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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Consumer Behavior 

 Consumer behavior adalah aktivitas mental dan fisik yang dilakukan oleh 

konsumen rumah tangga dan bisnis yang menghasilkan keputusan dan tindakan untuk 

membayar, membeli, dan menggunakan produk dan layanan (Engel, Blackwell, & 

Kollat, 1978).  

Consumer behavior telah didefinisikan sebagai akuisisi, konsumsi dan disposisi 

produk, layanan, waktu dan ide oleh unit pengambilan keputusan (Jacoby, Johar, & 

Morrin, 2002).  

Consumer behavior adalah proses dimana seseorang mencari, membeli, 

menggunakan, mengevaluasi, dan membuang produk atau layanan yang diharapkan 

akan memuaskan kebutuhan mereka (Schiffman & Wisenblit, 2015). Consumer 

behavior menjelaskan bahwa bagaimana seseorang akan membuat keputusan untuk 

menggunakan sumber daya yang tersedia pada barang yang ditawarkan pemasar untuk 

dijual. Studi tentang consumer behavior menggambarkan produk atau merek apa yang 

dibeli oleh konsumen, mengapa mereka membelinya, di mana mereka membelinya, 

seberapa sering mereka menggunakannya, bagaimana mereka mengevaluasinya 

setelah pembelian dan penggunaan, dan apakah mereka akan melakukan pembelian 

berulang (Schiffman & Wisenblit, 2015). 
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2.2 Mobile Application 

 Mobile application terdiri dari perangkat lunak atau perangkat program yang 

berjalan pada perangkat seluler yang dapat melakukan tugas-tugas tertentu untuk 

pengguna. Mobile application adalah segmen baru yang berkembang cepat dari 

teknologi informasi dan komunikasi global. Mobile application mudah digunakan, 

dapat diunduh dan dijalankan di sebagian besar ponsel. Mobile application sudah 

mempunyai banyak kegunaan yang luas seperti: menelepon, mengirim pesan, 

browsing, chatting, komunikasi jaringan sosial, audio, video, games dan sebagainya 

(Islam, Islam, & Mazumder, 2010). Mobile application adalah perangkat lunak aplikasi 

yang dirancang untuk dijalankan pada ponsel yang memiliki perspektif, komputer 

tablet, dan perangkat seluler lainnya (Inukollu, Keshamoni, & Kang, 2014). 

2.3 Mobile Instant Messaging (MIM) 

 Instant Messaging (IM) dapat diklasifikasikan sebagai komunikasi semu 

sinkron. Aplikasi IM memungkinkan lawan bicara untuk bertukar teks mengetik 

pendek di mana saja di seluruh dunia. IM adalah bentuk layanan OTT (Over The Top), 

yang dapat dikategorikan lebih lanjut ke dalam Mobile Instant Messaging (MIM) dan 

Desktop Instant Messaging (PC IM). Biaya pengiriman dan penerimaan pesan dapat 

diabaikan jika dibandingkan dengan SMS. Aplikasi IM modern dapat mendukung data 

multimedia dan hyperlink. Sebagian besar aplikasi ini memungkinkan komunikasi 

kelompok dan membantu membangun lingkungan jejaring sosial yang lebih dekat bagi 

pengguna (So, 2016). 
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Mobile Instant Messaging (MIM) memungkinkan pengguna untuk mengirim 

dan menerima waktu nyata pesan dari ponsel mereka tanpa membayar layanan 

nirkabel. Selain komunikasi berbasis teks dasar, aplikasi Mobile Instant Messaging 

(MIM) menyediakan fungsi menarik dan ramah pengguna lainnya kepada konsumen, 

seperti: menyortir teman dengan tag yang berbeda, mempublikasikan keberadaan dan 

status pribadi, mengirimkan emotikon, memberitahu informasi lokasi, dan 

mengirimkan audio / video dalam obrolan, dan mengatur obrolan grup (Tang & Hew, 

2017). 

2.4 UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology) 

 UTAUT telah menyaring faktor-faktor penting dan kemungkinan yang 

berkaitan dengan prediksi niat perilaku untuk menggunakan teknologi dan penggunaan 

teknologi terutama dalam konteks organisasi. Dalam studi lapangan longitudinal 

penerimaan teknologi karyawan, UTAUT menjelaskan sekitar 70 persen dari varians 

dalam niat perilaku untuk menggunakan teknologi dan sekitar 50 persen dari varians 

dalam penggunaan teknologi. UTAUT memiliki empat konstruksi utama yaitu, 

performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating 

conditions yang memengaruhi niat perilaku untuk menggunakan teknologi dan / atau 

penggunaan teknologi. Menurut UTAUT, performance expectancy, effort expectancy 

dan social influence mempengaruhi perilaku niat untuk menggunakan teknologi, 

sedangkan niat perilaku dan facilitating conditions menentukan penggunaan teknologi 

(Venkatesh et al, 2012).  
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2.5 Performance Expectancy 

 Menurut Davis (1989) definisi perceived usefulness adalah yang sama dengan 

performance expectancy yaitu kepercayaan satu orang pada peningkatan kinerja 

pekerjaan dengan menggunakan sistem. Performance expectancy didefinisikan sebagai 

sejauh mana seseorang percaya bahwa kinerja tugasnya akan ditingkatkan melalui 

penggunaan sistem tertentu (Venkatesh et al., 2003). 

Bandyopadhyay & Fraccastoro (2007), menyatakan performance expectancy 

sebagai tingkat di mana konsumen menganggap suatu sistem lebih berguna dalam 

menyelesaikan pembayaran daripada menggunakan pembayaran secara konvensional. 

Performance expectancy didefinisikan sebagai peningkatan kinerja yang dirasakan saat 

pengguna mengadopsi teknologi baru. Dengan teknologi mobile, pengguna dapat 

mewujudkan komunikasi waktu nyata dengan orang lain di mana saja (Zhou, 2008). 

Performance expectancy didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya 

bahwa teknologi yang ada dan yang muncul akan membantu meningkatkan kinerja 

pekerjaan (Lewis, Fretwell, Ryan, & Parham, 2013). 

Berdasarkan uraian diatas, faktor performance expectancy pada penelitian ini 

didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa kinerja tugasnya akan 

ditingkatkan melalui penggunaan sistem tertentu (Venkatesh et al., 2003). 
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2.6 Effort Expectancy 

 Menurut Davis (1989), perceived ease of use memiliki definisi yang serupa 

dengan effort expectancy, yang merupakan tingkat keyakinan seseorang bahwa 

menggunakan sistem teknologi tertentu akan bebas dari upaya. Effort expectancy 

mengacu pada kemungkinan antara upaya individu dan kinerja. Orang akan bekerja 

keras jika mereka percaya upaya tinggi akan menghasilkan kinerja yang baik 

(Shepperd, 2001). 

 Effort expectancy mengacu pada sejauh mana upaya yang perlu dilakukan 

individu dalam menggunakan sistem (Venkatesh et al., 2003). Effort expectancy 

didefinisikan sebagai sejauh mana suatu organisasi atau kelompok memandang 

penggunaan teknologi terbebas dari upaya (Lewis et al., 2013). 

 Effort expectancy didefinisikan sebagai tingkat kemudahan yang dirasakan 

seseorang dengan menggunakan suatu sistem untuk menyelesaikan suatu pembayaran. 

Persepsi konsumen tentang kejelasan, pengertian, fleksibilitas, dan kemudahan 

menjadi hal penting yang mempengaruhi seseorang dalam menggunakan sistem 

(Bandyopadhyay & Fraccastoro, 2007). 

Berdasarkan uraian diatas, faktor effort expectancy pada penelitian ini 

didefinisikan sebagai sejauh mana upaya yang perlu dilakukan individu dalam 

menggunakan sistem (Venkatesh et al., 2003). 
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2.7 Social Influence 

 Menurut Venkatesh et al. (2003), social influence didefinisikan sebagai tingkat 

persepsi seseorang tentang seberapa penting orang lain berpikir bahwa ia harus 

menggunakan sistem. Social influence didefinisikan sebagai keyakinan individu 

tentang apakah orang lain berpikir bahwa seseorang harus terlibat dalam suatu aktivitas 

(Lu, Yu, Liu, & Yao, 2003). 

 Social influence adalah fitur umum dari kehidupan sehari-hari: kita mencoba 

mempengaruhi orang lain atau sedang dipengaruhi oleh mereka berkali-kali setiap hari 

(Smith, Louis, & Schultz, 2011). Sedangkan menurut Riquelme & Rios (2011), social 

influence mengacu pada sejauh mana keputusan konsumen untuk menggunakan 

produk atau layanan dipengaruhi oleh pendapat keluarga, kerabat atau teman mereka.  

 Konsumen cenderung mengunduh aplikasi yang sama dengan grup referensi 

seperti teman, keluarga, kolega untuk berkomunikasi dan bertukar informasi dengan 

mereka. Menurut San Martín & Herrero (2012), social influence mengacu pada sejauh 

mana individu memandang bahwa orang lain yang signifikan, seperti keluarga dan 

teman, percaya bahwa mereka harus menggunakan teknologi. 

Berdasarkan uraian diatas, faktor social influence pada penelitian ini 

didefinisikan sebagai sejauh mana keputusan konsumen untuk menggunakan produk 

atau layanan dipengaruhi oleh pendapat keluarga, kerabat atau teman mereka 

(Riquelme dan Rios, 2010). 
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2.8 Facilitating Conditions 

 Facilitating conditions sebagai persepsi individu tentang ketersediaan sumber 

daya teknologi dan / atau organisasi (yaitu, pengetahuan, sumber daya, dan peluang) 

yang dapat menghilangkan hambatan untuk menggunakan sistem (Venkatesh, Brown, 

Maruping, & Bala, 2008). 

 Facilitating conditions mencakup sumber daya dan lingkungan fisik yang 

diperlukan untuk mengadopsi dan penggunaan yang efektif dari suatu produk, layanan 

atau teknologi apa pun. Facilitating conditions mengacu pada keyakinan seseorang 

tentang memiliki akses ke sumber daya yang diperlukan untuk memfasilitasi layanan 

apa pun.  (Cheong, Park, & Hwang, 2004).  

 Menurut Teo & Noyes (2014), facilitating conditions didefinisikan sebagai 

sejauh mana pengguna percaya bahwa infrastruktur yang diperlukan untuk mendukung 

penggunaan teknologi dalam suatu organisasi ada. Ini dapat mencakup faktor sumber 

daya dan teknologi terkait masalah kompatibilitas yang berdampak pada penggunaan. 

Facilitating conditions didefinisikan sebagai faktor obyektif dalam lingkungan yang 

dimana pengamat setuju bahwa dapat membuat suatu tindakan mudah dilakukan 

(Shuhaiber, 2016).  

 Menurut Kasse et al. (2016) facilitating conditions dianggap sebagai persepsi 

individu bahwa infrastruktur teknis dan organisasi yang diperlukan untuk 

menggunakan dan mendukung sistem yang dimaksud tersedia dan dengan demikian 

niat untuk mengadopsi teknologi baru tidak menjadi masalah.  
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 Berdasarkan uraian diatas, faktor facilitating conditions sebagai persepsi 

individu tentang ketersediaan sumber daya teknologi dan / atau organisasi (yaitu, 

pengetahuan, sumber daya, dan peluang) yang dapat menghilangkan hambatan untuk 

menggunakan system (Venkatesh et al., 2008). 

2.9 Intention to Use 

 Intention didefinisikan sebagai orang yang memiliki rencana yang dirumuskan 

untuk melakukan atau tidak melakukan beberapa perilaku (Warshaw & Davis, 1985). 

Menurut Fishbein & Ajzen (1975) dalam Zheng Jlanan (2014), intention to use 

didefinisikan sebagai suatu layanan didasarkan pada niat perilaku, dan didefinisikan 

sebagai kekuatan niat seseorang untuk melakukan perilaku tertentu. 

Menurut Davis (1989) dalam Teo (2013) intention to use adalah sejauh mana 

pengguna berniat untuk menggunakan teknologi di masa depan. 

Berdasarkan uraian diatas, faktor intention to use pada penelitian ini 

didefinisikan sebagai sejauh mana pengguna berniat untuk menggunakan teknologi di 

masa depan (Davis, 1989). 

2.9 Hipotesis Penelitian 

2.9.1 Pengaruh positif performance expectancy terhadap intention to use 

 Performance expectancy didefinisikan sejauh mana penggunaan suatu 

teknologi diharapkan untuk meningkatkan kinerja kerja. Performance expectancy telah 

menjadi salah satu prediktor yang paling konsisten dari niat perilaku di seluruh 

teknologi, termasuk teknologi komunikasi. Semakin banyak orang berharap bahwa 
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menggunakan teknologi akan meningkatkan kinerja mereka, semakin besar 

kemungkinan mereka akan menggunakannya (Brown, Dennis, & Venkatesh, 2010). 

 Performance expectancy diukur dengan persepsi menggunakan suatu layanan 

dalam hal manfaat, seperti menghemat waktu, uang dan upaya, memfasilitasi 

komunikasi, meningkatkan kualitas layanan sehingga seseorang bersedia 

menggunakan suatu teknologi (Schaupp, Carter, & McBride, 2010). 

 Performance expectancy ditemukan dapat mempengaruhi niat untuk 

menggunakan sebuah sistem. Kinerja sistem yang cenderung memiliki kegunaan untuk 

menyediakan layanan yang efisien, akurat, mudah dikelola, dan cepat dapat mendorong  

seseorang untuk menggunakan sebuah sistem (Morosan & DeFranco, 2016). 

Berdasarkan penjabaran diatas, hipotesis yang ingin diuji pada penelitian ini 

adalah: 

H1: Performance expectancy berpengaruh positif terhadap intention to use. 

2.9.2 Pengaruh positif effort expectancy terhadap intention to use 

Effort expectancy didefinisikan sebagai tingkat kemudahan yang terkait dengan 

penggunaan sistem. Suatu aplikasi yang dirasakan oleh orang-orang lebih mudah 

digunakan akan lebih mungkin diterima. Dengan adanya kemudahan yang diberikan 

dalam penggunaan mobile application, maka orang akan dengan mudah untuk 

mengadopsi dan menggunakan suatu mobile application tanpa harus takut adanya 

upaya untuk melakukanya (Keong, Ramayah, Kurnia, & Chiun, 2012). 
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Effort expectancy telah ditemukan signifikan dalam konteks penggunaan 

sukarela dan wajib, tetapi hanya dalam penggunaan awal teknologi. Namun, menjadi 

tidak signifikan setelah periode penggunaan yang diperpanjang dan berkelanjutan yang 

konsisten. Penggunaan suatu teknologi yang memerlukan upaya biasanya ditemukan 

lebih menonjol pada tahap awal perilaku. Tahap awal ini adalah ketika dalam 

penggunaan suatu teknologi ditemukan banyak kerumitan maka akan mengurangi niat 

penggunaan teknologi tersebut, sebaliknya jika dalam penggunaan suatu teknologi 

memberikan banyak kemudahan maka akan meningkatkan niat penggunaan teknologi 

tersebut (Schaupp & Hobbs, 2009). 

Effort expectancy juga menjadi faktor penting dalam pengadopsian suatu 

teknologi. Kerumitan yang dirasakan seseorang dalam menggunakan suatu teknologi 

memiliki efek signifikan pada niat pengguna, maka dari itu dalam penggunaan suatu 

teknologi harus memiliki kemudahan agar suatu teknologi dapat diterima oleh siapa 

saja (Lian, 2015). 

Berdasarkan penjabaran diatas, hipotesis yang ingin diuji pada penelitian ini 

adalah: 

H2: Effort expectancy berpengaruh positif terhadap intention to use. 

2.9.3 Pengaruh positif social influence terhadap intention to use  

Pengaruh dari lingkungan sosial dapat mempengaruhi seseorang dalam 

pengapdosian dan penggunaan mobile application. Apabila orang tersebut merasa 

nyaman dalam penggunaan mobile application, orang tersebut pasti akan 

merekomendasikan mobile application tersebut terhadap orang-orang terdekat di 
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sekitarnya sepert yang dinyatakan oleh Irfan & Chendragiri (2015) bahwa social 

influence adalah sejauh mana seseorang merasa bahwa keluarga, teman, kolega, 

kelompok sosial mempengaruhi niat untuk mengadopsi atau menggunakan suatu 

sistem teknologi (Irfan & Chendragiri, 2015). 

Social influence dapat mempengaruhi seseorang dalam penggunaan suatu 

teknologi. Jika anggota keluarga / teman / kolega merekomendasikan bahwa 

penggunaan teknologi memiliki hal yang berguna, seseorang mungkin juga percaya 

bahwa itu sebenarnya berguna, dan pada akhirnya membentuk niat untuk 

menggunakannya. Penelitian telah menunjukkan bahwa individu sangat menerima 

pengaruh normatif sosial untuk memastikan atau mempertahankan pandangan orang 

terhadapnya. Jika anggota penting dari kelompok sosial individu di tempat kerja 

berpikir ia harus menggunakan suatu sistem, maka menggunakan sistem itu 

kemungkinan akan meningkatkan status sosialnya di dalam kelompok (Kesharwani & 

Singh Bisht, 2012). 

Social influence merupakan tingkat di mana individu memandang bahwa orang 

lain yang penting atau signifikan percaya pada mereka harus menggunakan suatu 

teknologi. Ada dua bentuk social influence, yaitu eksternal dan interpersonal. Pengaruh 

eksternal termasuk laporan media massa, pendapat ahli, dan pengaruh non-personal 

lainnya yang dapat dipertimbangkan oleh pengadopsi ketika membuat keputusan 

penerimaan mereka. Pengaruh interpersonal mengacu pada pengaruh dari mulut ke 

mulut oleh suatu kelompok seperti: teman, atasan, ahli komputer dan teknologi. 
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Pendapat dari referensi penting dapat menjadi dasar bagi perasaan pengguna mengenai 

kegunaan suatu teknologi (Sally & Indrit, 2007) 

Berdasarkan penjabaran diatas, hipotesis yang ingin diuji pada penelitian ini 

adalah: 

H3: Social influence berpengaruh positif terhadap intention to use. 

2.9.4 Pengaruh positif facilitating conditions terhadap intention to use  

 Thompson et al, (1991) menyatakan bahwa perilaku tidak dapat terjadi jika 

kondisi lingkungan tidak memadai. Facilitating conditions didiefinisikan sebagai 

faktor obyektif yang membuat perilaku mudah dilakukan. Facilitating conditions dapat 

mempengaruhi penggunaan sistem. Pada penelitian Thompson et al, (1991) 

menyatakan bahwa akan adanya hubungan positif antara facilitating conditions dan 

intention to use (Thompson, Higgins, & Howell, 1991).  

Facilitating conditions mengacu pada keyakinan tentang aksesibilitas ke 

sumber daya yang diperlukan untuk memfasilitasi layanan dalam penggunaan suatu 

mobile application. Jaringan layanan yang tersedia dengan baik maka akan 

memberikan persepsi positif terhadap individu, namun sebaliknya apabila jaringan 

layanan tidak tersedia dengan baik, cenderung mengembangkan persepsi negatif 

tentang kegunaan, sikap terhadap sistem dan bahkan niat untuk menggunakan (Cheong 

et al., 2004). 
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Facilitating conditions mengacu pada persepsi pengguna tentang ketersediaan 

sumber daya di lingkungannya yang mendorong dan memfasilitasi pengadopsian 

teknologi, serta meningkatkan niat untuk menggunakan teknologi. Facilitating 

conditions telah ditemukan secara positif dan langsung mempengaruhi pengadopsian 

seseorang dari penggunaan perangkat seluler. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

menggunakan suatu teknologi harus didukung oleh sumber daya yang memadai. 

Sumber daya yang dimaksud dalam pengadopsian dan menggunakan suatu mobile 

application adalah smartphone dan jaringan internet yang dapat digunakan untuk 

mendukung penggunaan suatu sistem. Jika seseorang tidak memiliki sumber daya yang 

memadai tersebut, maka orang tersebut tidak akan bisa mengadopsi dan menggunakan 

mobile application tersebut (Lai, Wang, & Lei, 2012). 

Berdasarkan penjabaran diatas, hipotesis yang ingin diuji pada penelitian ini 

adalah: 

H4: Facilitating conditions berpengaruh positif terhadap intention to use. 

2.10 Penelitian Terdahulu 

 Terdapat penelitian terdahulu untuk mendukung hipotesis penelitian yang 

disusun oleh peneliti. Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang menyatakan 

hubungan antara hipotesis yang disusun oleh peneliti sesuai dengan model penelitan. 
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti Judul Penelitian Temuan Inti 

1. (Davis, 1989) Perceived 
Usefulness, 
Perceived Ease of 
Use, and User 
Acceptance of 
Information 
Technology  

1. Definisi teori 
performance 
expectancy 
2. Definisi teori 
effort expectancy 
 

2. (Venkatesh et al., 2003) User Acceptance of 
Information 
Technology: Toward 
A Unified View 

1. Definisi teori 
performance 
expectancy 
2. Definisi teori 

effort expectancy 

3. Definisi teori 

social influence 

3. (Bandyopadhyay & Fraccastoro, 

2007) 

Factors influencing 
consumer purchase 
intention of cloud 
computing in the 
United States and 
Turkey  

1. Definisi teori 
performance 
expectancy 
2. Definisi teori 

effort expectancy 

 

4.  (Zhou, 2008) Exploring Mobile 
User Acceptance 
Based on UTAUT 
and Contextual 
Offering 

Definisi teori 

performance 

expectancy 

5. (Lewis et al., 2013) Faculty Use of 
Established and 
Emerging 
Technologies in 
Higher Education: A 
Unified Theory of 
Acceptance and Use 
of Technology 
Perspective 

1. Definisi teori 
performance 
expectancy 
2. Definisi teori 

effort expectancy 
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No. Peneliti Judul Penelitian Temuan Inti 

6. (Shepperd, 2001) Social Loafing and 
Expectancy-Value 
Theory 

Definisi teori 
effort expectancy 

7. (Lu et al., 2003) Technology 
acceptance model for 
wireless Internet 

Definisi teori 
social influence 
 

8. (Smith et al., 2011) Introduction: Social 
influence in action 

Definisi teori 
social influence 
 

9. (Riquelme & Rios, 2011) The moderating effect 
of gender in the 
adoption of mobile 
banking 

Definisi teori 
social influence 
 

10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

(San Martín & Herrero, 2012) Influence of the user's 
psychological factors 
on the online purchase 
intention in rural 
tourism: Integrating 
innovativeness to the 
UTAUT framework 

Definisi teori 
social influence 
 

11. (Venkatesh et al., 2008) Predicting Different 
Conceptualizations of 
System Use: The 
Competing Roles of 
Behavioral Intention, 
Facilitating 
Conditions, and 
Behavioral 
Expectation 

Definisi teori 
facilitating 
conditions 
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No. Peneliti Judul Penelitian Temuan Inti 

12. (Cheong et al., 2004) Mobile Payment 
Adoption in Korea: 
Switching from Credit 
Card 

1. Definisi teori 
facilitating 
conditions 
2. Facilitating 
conditions 
berpengaruh 
positif 
terhadap intention 
to 
use  
 
 

13. (Teo & Noyes, 2014) Explaining the 
intention to use 
technology among 
pre-service teachers: 
a multi-group analysis 
of the Unified Theory 
of Acceptance and 
Use of Technology 

Definisi teori 
facilitating 
conditions 
 
 

14. (Shuhaiber, 2016) How Facilitating 
Conditions Impact 
Students’ Intention to 
Use Virtual Lectures? 
An Empirical 
Evidence 

Definisi teori 
facilitating 
conditions 
 

15. (Kasse John Paul et al., 2016) Facilitating Condition 
for E-learning 
Adoption—Case of 
Ugandan Universities 

Definisi teori 
facilitating 
conditions 
 

16. (Warshaw & Davis, 1985) Disentangling 
behavioral intention 
and behavioral 
expectation 

Definisi teori 
intention to use 

17. (Zheng Jlanan, 2014) The Intention To Use 
Mobile Network 
Service – With Gender 
As Moderating Factor 
 
 
 
 
 

Definisi teori 
intention to use 
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No. Peneliti Judul Penelitian Temuan Inti 

18. (Teo, 2013) Influences of 
contextual variables on 
the intention to use 
technology in 
education A latent 
variable modeling 
approach  

Definisi teori 
intention to use 

19. (Brown et al., 2010) Predicting 
Collaboration 
Technology Use: 
Integrating 
Technology Adoption 
and Collaboration 
Research 

Performance 
expectancy 
berpengaruh 
positif 
terhadap intention 
to 
use  

20. (Schaupp et al., 2010) E-file adoption: A 
study of U.S. 
taxpayers’ intentions 
 

Performance 
expectancy 
berpengaruh 
positif 
terhadap intention 
to 
use  

21.  (Morosan & DeFranco, 2016) It's about time: 
Revisiting UTAUT2 to 
examine consumers' 
intentions to use NFC 
mobile payments in 
hotels 

Performance 
expectancy 
berpengaruh 
positif 
terhadap intention 
to 
use  

22. (Keong et al., 2012) Explaining intention 
to use an enterprise 
resource planning 
(ERP) system: An 
extension of the 
UTAUT model 

Effort expectancy 
berpengaruh 
positif 
terhadap intention 
to 
use  
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No. Peneliti Judul Penelitian Temuan Inti 

23. (Schaupp & Hobbs, 2009) E-File Adoption: A Study 
of U.S. Taxpayers? 
Intentions 

Effort expectancy 
berpengaruh positif 
terhadap intention to 
use  

24. (Lian, 2015) Critical factors for 
cloudbased e-invoice 
service adoption in 
Taiwan: An empirical 
study 

Effort expectancy 
berpengaruh positif 
terhadap intention to 
use  

25. (Irfan & Chendragiri, 2015) Consumer attitude and 
behavioural intention 
towards Internet banking 
adoption in India 

Social influence 
berpengaruh positif 
terhadap intention to 
use  

26. (Kesharwani & Singh Bisht, 

2012) 

The impact of trust and 
perceived risk on internet 
banking adoption in India 

Social influence 
berpengaruh positif 
terhadap intention to 
use  

27. 

 

 

 

 

(Sally & Indrit, 2007) A Conceptual Framework 
and Propositions for the 
Acceptance of Mobile 
Advertising 

Social influence 
berpengaruh positif 
terhadap intention to 
use  
 

28. (Thompson et al., 1991) Personal Computing: 
Toward a Conceptual 
Model of Utilization 

Facilitating 
conditions 
berpengaruh positif 
terhadap intention to 
use  
 

29. (Lai et al., 2012) What factors predict 
undergraduate students' 
use of technology for 
learning? A case from 
Hong Kong 

Facilitating 
conditions 
berpengaruh positif 
terhadap intention to 
use  
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2.11 Model Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti merujuk kepada model penelitian (Khechine , 

Lakhal, Pascot, & Bytha, 2014) dalam jurnal nya yang berjudul UTAUT Model for 

Blended Learning: The Role of Gender and Age in the Intention to Use Webinars. 

Peneliti menggunakan variabel performance expectancy, effort expectancy, social 

influence dan facilitating condition terhadap intention to use. 

 

 

 H1 

 

  H2  

 

 H3  

 

 H4 

 

 

 

 

Sumber: (Khechine, Lakhal, Pascot, & Bytha, 2014). 

Gambar 2. 1 Model Penelitian 
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